BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian pada bab sebelumnya, maka dapat dikemukakan hasil

dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara coupon (kupon)
dan waktu jatuh tempo terhadap harga obligasi pada sektor perbankan
yang terdaftar di BEI sampai tahun 2015. Bila suatu perusahaan memiliki
peringkat yang baik, maka harga obligasinya akan baik/tinggi, karena
memiliki default risk yang rendah. Oleh karena itu investor cenderung
akan memilih obligasi dengan kredibilitas tinggi dengan kupon yang tinggi
menurut preferensinya,sehingga kupon bukanlah faktor utama yang
dipertimbangkan dalam memutuskan suatu investasi pada obligasi
korporasi.

2. Secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara coupon (kupon)
terhadap harga obligasi pada sektor perbankan yang terdaftar di BEI
sampai tahun 2015. Pihak perusahaan yang menerbitkan obligasi akan
mendapatkan dana tambahan dengan tingkat suku bunga yang lebih
fleksibel. Proses penentuan tingkat suku bunga (coupon) obligasi
ditentukan berdasarkan kemampuan keuangan perusahaan serta
memperhatikan kondisi tingkat suku bunga di perbankan. Dibandingkan
dengan meminjam dana dari perbankan, penentuan tingkat suku bunganya
cenderung berpihak pada kepentingan kreditur (bank). Sedangkan apabila
menerbitkan obligasi, proses penentuan tingkat suku bunganya relative
flexible disesuaikan dengan kemampuan dan kepentingan penerbit
obligasi.

3. Secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara waktu jatuh tempo
terhadap harga obligasi pada sektor perbankan yang terdaftar di BEI

sampai tahun 2015. Harus diingat bahwa dalam membahas faktor jatuh
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tempo suatu obligasi adalah bahwa semakin lama masa jatuh tempo maka
semakin tinggi tingkat resiko investasi. Oleh karena itu, periode jatuh
tempo untuk obligasi perusahaan di Indonesia biasanya dibuat dalam

jangka waktu 5 tahun saja

5.2 Saran

1. Bagi Investor

Investor sebaiknya membeli obligasi yang memiliki coupon (kupon) tinggi
karena harga obligasi nya turun. Dengan hal ini maka investor disarankan
membeli obligasi dengan jangka waktu jatuh tempo yang relatif pendek
karena harga obligasi lebih tinggi. Hasil penelitian ini investor harus
mempertimbangkan kupon dan jangka waktu apakah obligasi gagal bayar
atau tidak.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti memberikan saran untuk penambahan periode dan jumlah sampel
sebaiknya ditambah agar hasilnya dapat lebih baik dalam mewakili kondisi
yang terjadi dan memasukkan variable lainnya yang secara teori
berpengaruh terhadap harga obligasi seperti: likuiditas,inflasi, kurs dan

pertumbuhan ekonomi.



